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KATA PENGANTAR 
 

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Intervensi Stunting telah selesai 
di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan 
sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang 
memiliki minat terhadap pembahasan tentang  Intervensi Stunting. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya 
kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan 
senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari 
para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai 
bagian dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan 
penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan datang. Stunting 
adalah masalah kesehatan yang serius dan mendesak, memengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan anak-anak di seluruh dunia. Buku ini 
hadir untuk memberikan pemahaman mendalam tentang intervensi 
stunting melalui pembahasan yang komprehensif, mulai dari pengertian 
dan urgensinya, hingga kebijakan publik dan tantangan implementasi. Di 
dalam buku ini, kami mengeksplorasi berbagai aspek yang krusial, 
termasuk Gizi 1000 Hari Pertama Kehidupan, periode emas dalam 
pencegahan stunting, serta peran kebijakan publik dan intervensi gizi 
dalam menangani masalah ini. Buku ini juga menyajikan tantangan sosial 
dan ekonomi, metodologi penelitian, serta peran multisektoral dalam 
program intervensi stunting. 

Kami menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 
semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini, 
termasuk para peneliti, praktisi, dan lembaga yang mendukung. Substansi 
buku ini diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi 
pembaca, baik dalam merancang dan melaksanakan program intervensi 
stunting, maupun dalam memahami dinamika yang terkait dengan 
masalah ini. Dengan diterbitkannya buku ini, kami berharap dapat 
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memfasilitasi diskusi yang lebih mendalam, mendorong inovasi dalam 
penanganan stunting, serta menginspirasi langkah-langkah konkret untuk 
meningkatkan kualitas gizi dan kesehatan anak-anak di masa depan. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di  
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 

 
 

Februari, 2025 
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BAB 1 
PENGERTIAN STUNTING  
DAN URGENSINYA 
 

 

A. PENGERTIAN INTERVENSI STUNTING 
Pengertian stunting atau perawakan pendek menurut Kementerian 

Kesehatan (Kemenkes), (2017) merupakan kondisi gagal tumbuh pada 
anak balita akibat dari kekurangan gizi kronis sehingga anak terlalu pendek 
untuk usianya. Kekurangan gizi kronis mulai ketika bayi masih dalam 
kandungan ibunya sampai bayi lahir. Kondisi tersebut baru bisa terdeteksi 
setelah bayi berusia 2 tahun. Balita pendek (stunted) dan bayi sangat 
pendek (severely stunted) adalah balita dengan panjang badan (PB/U) atau 
tinggi badan (TB/U) menurut umurnya dibandingkan dengan standar baku 
WHO-MGRS (Multicentre Growth Reference Study). Anak balita dengan 
nilai z-scorenya kurang dari -2SD/standar deviasi (stunted) dan kurang dari 
– 3SD (severely stunted). 

Menurut WHO (2017) pengertian stunting (kerdil) adalah kondisi 
dimana balita memiliki panjang atau tinggi badan yang kurang jika 
dibandingkan dengan umur. Kondisi ini diukur dengan panjang atau tinggi 
badan yang lebih dari minus dua standar deviasi median standar 
pertumbuhan anak. Balita stunting termasuk masalah gizi kronik yang 
disebabkan oleh banyak faktor seperti kondisi sosial ekonomi, gizi ibu saat 
hamil, kesakitan pada bayi, dan kurangnya asupan gizi pada bayi. Balita 
stunting di masa yang akan datang akan mengalami kesulitan dalam 
mencapai perkembangan fisik dan kognitif yang optimal. 

Pengertian stunting menurut BKKBN (2021) merupakan gangguan 
pertumbuhan yang disebabkan adanya gangguan nutrisi kronis sejak dari 
kandungan hingga anak berusia 2 tahun. Stunting bisa diketahui bila 
seorang balita sudah diukur tinggi badannya dibandingkan dengan 
standar, dan hasil pengukurannya ini berada pada kisaran di bawah 
kondisi normal yang ditetapkan oleh Menteri yang menyelenggarakan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perekayasaan
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BAB 2 

ILMU GIZI SEBAGAI DASAR  
PENCEGAHAN STUNTING 
 

A. PENDAHULUAN   
Stunting adalah kondisi jangka panjang yang terjadi akibat gangguan 

pertumbuhan dan perkembangan anak sebagai konsekuensi dari 
kurangnya asupan gizi dan infeksi berulang pada masa kanak-kanak. 
Kondisi ini membawa dampak bagi individu dan masyarakat. Ketika 
komunitas kesehatan global mulai memfokuskan perhatiannya pada upaya 
melawan malnutrisi, ilmu gizi memiliki peran penting dalam membentuk 
strategi pencegahan. Melalui nutrisi yang tepat, terutama selama 1.000 
hari pertama kehidupan dapat mengurangi angka stunting dan 
membangun generasi yang lebih sehat. Artikel ini menyoroti pentingnya 
perspektif ilmu gizi dalam pencegahan stunting, dengan 
mempertimbangkan intervensi berbasis bukti yang mengoptimalkan 
asupan makanan, mengatasi kekurangan mikronutrien, dan 
mempromosikan kesehatan secara keseluruhan di populasi yang berisiko. 

Satu dari empat anak di bawah usia lima tahun menderita stunting, 
sebuah masalah kesehatan masyarakat yang signifikan. Stunting masih 
menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang memengaruhi sekitar 22% 
anak-anak di bawah usia lima tahun secara global pada tahun 2023, 
dengan Indonesia menjadi salah satu negara dengan prevalensi tinggi 
(UNICEF, 2024). Stunting tidak hanya mencerminkan asupan gizi yang 
buruk, tetapi juga mengindikasikan kondisi sosial ekonomi dan kesehatan 
yang dialami anak-anak selama usia dini. Studi menunjukkan bahwa anak-
anak yang mengalami stunting menghadapi gangguan kognitif, penurunan 
prestasi akademik, dan produktivitas ekonomi yang berkurang di masa 
dewasa (Black et al., 2013). 

Ilmu gizi memberikan kerangka kerja untuk memahami penyebab 
multifaktorial dari stunting, termasuk kurangnya keberagaman pangan, 
kekurangan vitamin dan mineral esensial, serta gizi ibu yang buruk selama 
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BAB 3 
GIZI 1000 HARI PERTAMA  
KEHIDUPAN, PERIODE EMAS  
DALAM UPAYA PENCEGAHAN STUNTING 
 

 

A. PENTINGNYA GIZI DALAM 1000 HARI PERTAMA KEHIDUPAN  
1000 HPK adalah Masa Investasi 
Masa 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) merupakan masa yang 

krusial dalam memastikan pertumbuhan dan perkembangan anak secara 
optimal. Jika diibaratkan dalam proses pembangunan rumah, 1000 HPK 
merupakan tahapan dalam membangun pondasi yang menentukan 
kekuatan, bentuk, dan kualitas bangunan yang dihasilkan. 1000 HPK 
didefinisikan sebagai masa mulai dari terjadinya pembuahan dalam rahim 
Ibu hingga anak ulang tahun kedua untuk pertama kalinya. Masa tersebut 
merupakan masa kritis yang tidak hanya berdampak pada kesehatan anak 
jangka pendek tetapi hingga masa dewasa nantinya (Likhar and Patil, 
2022). Masa 1000 HPK dapat diilustrasikan seperti pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Ilustrasi Periode 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK)(Gambar 

dimodifikasi dari https://ausnutria-nutrition-institute.com/) 
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BAB 4 
KEBIJAKAN PUBLIK DAN INTERVENSI GIZI 
 

 

A. PENDAHULUAN   
Kebijakan publik adalah serangkaian tindakan yang diambil oleh 

pemerintah atau lembaga publik dengan tujuan untuk mencapai tujuan 
tertentu yang dianggap penting bagi masyarakat. Kebijakan publik 
mencakup berbagai keputusan, peraturan, dan program yang dirancang 
untuk memecahkan masalah publik atau meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Dalam konteks yang lebih luas, kebijakan publik juga 
mencakup implementasi dan evaluasi dari tindakan-tindakan tersebut. 
Kebijakan publik tidak hanya berfokus pada penyelesaian masalah yang 
ada, tetapi juga pada pencegahan masalah di masa depan, pengaturan 
perilaku masyarakat, dan penciptaan lingkungan yang mendukung 
perkembangan sosial, ekonomi, dan politik. Dengan memahami elemen-
elemen kebijakan publik, pembuat kebijakan dapat merancang, 
mengimplementasikan, dan mengevaluasi kebijakan dengan lebih efektif, 
sehingga dapat mencapai hasil yang diinginkan. Elemen-elemen ini 
membantu memastikan bahwa kebijakan yang dibuat adalah responsif 
terhadap masalah yang ada, realistis dalam tujuan, dan efisien dalam 
pelaksanaan. 

Dalam bidang kesehatan dan gizi, kebijakan publik memainkan peran 
vital dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan 
menggabungkan regulasi yang tepat, program yang efektif, pendanaan 
yang memadai, dan kemitraan yang kuat, pemerintah dapat mengatasi 
berbagai tantangan dan mencapai tujuan kesehatan dan gizi yang 
diinginkan. Implementasi yang baik dan evaluasi yang berkelanjutan akan 
memastikan kebijakan ini memberikan dampak positif yang nyata bagi 
masyarakat. 
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BAB 5 
TANTANGAN DALAM IMPLEMENTASI  
PROGRAM HAMBATAN SOSIAL DAN  
EKONOMI DALAM INTERVENSI STUNTING 
 

 

A. PENDAHULUAN 
Stunting adalah masalah kesehatan yang terkait dengan status gizi 

yang kurang baik pada masa pertumbuhan dan perkembangan anak. Salah 
satu penyebab langsung stunting adalah konsumsi makanan yang tidak 
adekuat. Upaya untuk mengurangi stunting melalui kegiatan bakti 
masyarakat dengan implementasi program intervensi stunting untuk 
mencegah stunting sejak dini. Tujuan dari kegiatan bakti masyarakat ini 
adalah untuk mengidentifikasi masalah kesehatan yang timbul, terutama 
pada balita dan ibu hamil, melalui penilaian kesehatan dengan 
pemberdayaan masyarakat. Program intervensi stunting yang dilakukan 
meliputi konseling pencegahan stunting, demonstrasi pemberian makan 
tambahan, konseling stimulasi perkembangan balita, dan pemberdayaan 
masyarakat dengan memberikan makanan tambahan protein tinggi pada 4 
balita yang berisiko stunting. Evaluasi kegiatan ini dilakukan dengan 
memberikan lembar jawaban post-test kepada responden setelah 
intervensi konseling dan mengukur berat badan dengan alat timbangan 
untuk 4 balita yang menjadi target risiko stunting akibat intervensi 
makanan tambahan protein tinggi. Hasil yang diperoleh adalah 
peningkatan pengetahuan responden setelah mengikuti kegiatan 
konseling pencegahan stunting sebesar 39%, peningkatan pengetahuan 
responden setelah mengikuti kegiatan konseling pemberian makan 
tambahan sebesar 47%, peningkatan pengetahuan responden setelah 
mengikuti kegiatan konseling stimulasi perkembangan balita sebesar 40%, 
dan peningkatan berat badan balita sebesar 75%.Dalam implementasi 
program hambatan sosial dan ekonomi dalam intervensi stunting, 
beberapa tantangan yang dihadapi antara lain: Keterbatasan Sumber 
Daya: Implementasi program intervensi stunting memerlukan sumber 
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BAB 6 
PENELITIAN DAN METODOLOGI INTERVENSI 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Pendahuluan tentang Intervensi 
Pemerintah Indonesia telah melakukan banyak langkah dalam 

mengurangi dampak buruk dari suatu penyakit, termasuk masalah 
stunting. Intervensi telah dilakukan untuk menurunkan angka prevalensi 
stunting di semua provinsi di Indonesia. Langkah Intervensi penurunan 
prevalensi angka stunting dilakukan melalui dua hal, yaitu intervensi 
sensitif dan  intervensi spesifik  (Nur Khasanah dkk., 2023). Pada intervensi 
spesifik, penanganan dilakukan langsung terhadap faktor-faktor yang 
dapat menyebabkan stunting. Sehingga intervensi ini erat kaitannya 
dengan faktor kesehatan seperti asupan makanan, pencegahan infeksi 
penyakit, memperhatikan kondisi ibu hamil dan ibu yang baru melahirkan, 
dan menjaga kesehatan lingkungan. Pada intervensi spesifik berfokus 
sembilan hal yang dilakukan oleh pemerintah, antara lain: 
a. Pemberian TTD (Tablet Tambah Darah) bagi remaja, wanita usia subur, 

dan ibu hamil. 
b. Pemberian Makanan Tambahan bagi Ibu Hamil dan Balita Kurus  
c. Promosi dan konseling menyusui. 
d. Promosi dan Konseling Pemberian Makanan Bayi dan Anak  
e. Tata laksana gizi buruk. 
f. Pemantauan dan promosi pertumbuhan. 
g. Pemberian Suplemen Mikronutrisi 
h. Imunisasi dan pemeriksaan kehamilan.  
i. Manajemen Integrasi Balita Sakit. 
 

Sedangkan pada intervensi sensitif,  pemerintah melakukan penetrasi 
terhadap faktor-faktor penyebab stunting secara tidak langsung yang 
mana biasanya tidak berhubungan langsung dengan permasalahan 
kesehatan. Faktor-faktor tersebut antara lain: 
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BAB 7 
PERAN MULTISEKTORAL  
DALAM INTERVENSI STUNTING 
 

 

A. KOLABORASI LINTAS SEKTOR 
Stunting masih menjadi hal  yang harus diperhatikan oleh pemerintah 

dan Masyarakat Indonesia. Stunting adalah istilah yang diberikan untuk 
gangguan pertumbuhan linear (panjang/tinggi berdasarkan usia) pada 
tahun-tahun awal kehidupan, hal ini mengakibatkan kegagalan mencapai 
ketinggian saat dewasa yang disiratkan oleh potensi genetik (Widiyanto et 
al, 2019). Kondisi stunting adalah karena gizi buruk yang mana banyak 
akses untuk pergi ke pelayanan Kesehatan masih sangat sulit dijangkau. Ini 
membuat sulitnya ibu hamil untuk memeriksakan kandungan ataupun 
anak mereka yang terindikasi terkena stunting. Minimnya posyandu, 
puskesmas dan rumah sakit terutama yang berada di daerah menjadi salah 
satu pekerjaan yang harus dibenahi dan ditingkatkan, terutama kualitas 
serta sumber daya manusia. Pelayanan kesehatan yang berkualitas dapat 
memberikan imunisasi, pemeriksaan kesehatan, dan pengobatan yang 
diperlukan untuk mencegah dan menangani stunting. kondisi kesehatan 
ibu yang tidak terpantau dengan baik juga dapat memengaruhi perawatan 
dan pola makan yang sehat setelah melahirkan (Martony, 2023).  

Pada masa yang akan datang, stunting bisa berakibat fatal kepada 
generasi yang akan datang. Berdasarkan hasil SSGI tahun 2021 angka 
stunting secara nasional mengalami penurunan sebesar 1,6% per tahun 
dari 27.7% tahun 2019 menjadi 24,4% tahun 2021. Hampir sebagian besar 
dari 34 provinsi menunjukkan penurunan dibandingkan tahun 2019 dan 
hanya 5 provinsi yang menunjukkan kenaikan. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa implementasi dari kebijakan pemerintah mendorong percepatan 
penurunan stunting di Indonesia telah memberi hasil yang cukup baik 
(Rokom, 2021). Intervensi dalam stunting memerlukan kolaborasi lintas 
sektor yang penting untuk diperhatikan untuk memastikan bahwa semua 
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BAB 8 
MASA DEPAN INTERVENSI STUNTING INOVASI  
DAN TREN BARU DALAM GIZI TEKNOLOGI  
DALAM PENANGGULANGAN STUNTING PROSPEK  
PENGEMBANGAN PROGRAM GIZI MASA DEPAN 
 

 

A. PENDAHULUAN 
Satu dari lima anak di bawah usia lima tahun di Indonesia mengalami 

stunting. Stunting terjadi akibat tidak terpenuhinya kebutuhan gizi 
seseorang sejak dalam kandungan, asupan gizi yang kurang saat usia dini, 
dan adanya penyakit infeksi berulang ataupun penyakit lainnya. Stunting 
tidak hanya berdampak buruk terhadap kesehatan dan tumbuh kembang 
anak saat ini, sebagai masalah gizi kronis stunting memiliki dampak jangka 
panjang pada kualitas kehidupan seseorang, berlangsung seumur  hidup, 
bahkan bisa berdampak pada kehidupan generasi berikutnya.  Anak yang 
mengalami wasting dan stunting secara bersamaan bahkan memiliki risiko 
kematian 12 kali lebih tinggi dibandingkan anak sehat (UNICEF dan 
Kemenkes, 2023).  

Berbagai penelitian membuktikan stunting dapat menyebabkan 
gangguan kognitif, rendahnya prestasi akademik, rendahnya produktifitas, 
dan meningkatkan risiko penyakit tidak menular saat dewasa. Stunting 
bukan hanya masalah individu, tapi juga menjadi permasalahan besar bagi 
suatu negara. Di Indonesia, pemerintah selalu berusaha mengurangi angka 
kematian dan kesakitan anak, serta memperbaiki kesejahteraan 
masyarakat secara keseluruhan. Terkait stunting, terjadi tren penurunan 
kasus dimana data riskesdas menunjukkan di tahun 2018 terdapat 30,8% 
kasus, di tahun 2019 menjadi 27.7%, sementara data SSGI menunjukkan di 
tahun 2022 terdapat 20.6% kasus. Kendati demikian, prevalensi stunting 
masih cukup tinggi dan pemerintah memiliki target penurunan sebesar 14% 
di tahun 2024 sebagaimana tercantum dalam Strategi Percepatan 
Pencegahan Stunting Nasional 2017 dan Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah 2020 – 2024.  
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BAB 9 
MENUJU ELIMINASI STUNTING 
 
 
 
 

A. PENDAHULUAN 
Menuju eliminasi stunting berarti upaya secara sistematis dan 

berkelanjutan yang dilakukan untuk mencegah, mengurangi, dan akhirnya 
meniadakan kasus stunting di suatu wilayah atau negara. Menurut 
Peraturan Presiden Nomor 72 tahun 2021 tentang percepatan penurunan 
stunting dinyatakan bahwa, Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan 
perkembangan anak akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, 
yang ditandai dengan panjang atau tinggi badannya berada di bawah 
standar yang ditetapkan oleh menteri yang menyelenggarakan urusan 
pemerintahan di bidang kesehatan. Menurut Kementerian Kesehatan, 
Stunting merupakan perawakan pendek atau sangat pendek berdasarkan 
panjang/tinggi badan menurut usia yang kurang dari -2 Standar Deviasi 
(SD) pada kurva pertumbuhan WHO, disebabkan kekurangan gizi kronik 
yang berhubungan dengan status sosio ekonomi rendah, asupan nutrisi 
dan kesehatan ibu yang buruk, riwayat sakit berulang dan praktik 
pemberian makan pada bayi dan anak yang tidak tepat. 

Stunting merupakan suatu kondisi gagal tumbuh pada anak akibat 
kekurangan gizi kronis, infeksi berulang, dan pola asuh yang tidak optimal, 
terutama dalam 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) dimulai sejak masa 
kehamilan hingga anak usia 24 bulan. Secara garis besar terdapat dua (2) 
penyebab utama yang menimbulkan terjadinya stunting, yaitu penyebab 
langsung dan penyebab tidak langsung.  

Penyebab langsung stunting adalah kurangnya asupan gizi dan status 
kesehatan yang berada di bawah standar. Penyebab langsung stunting ini 
secara khusus/spesifik merupakan bagian dari permasalahan di lingkup 
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